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ABSTRAK

Ridho, Muhammad. 2023. Hubungan Kekerabatan Bahasa Banjar Isolek
Kuala Betara dan Bahasa Melayu Isolek Tungkal Ilir: Skripsi,
Jurusan Sejarah, Seni, dan Arkeologi, FKIP Universitas Jambi,
Pembimbing: (1) Dr. Drs. Ade Kusmana, M.Hum. (2) Rengki Afria,
S.Pd., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek
Tungkal Ilir dan untuk mengetahui waktu pisah antara bahasa Banjar
isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Metode
penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada data lisan dari 268 kosakata yang didasarkan pada 200
kosakata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan menyimak. Kemudian informasi yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode leksikostatistik dan
glotokronologi. Hasil penelitian ini yaitu pertama, setelah dianalisis
dengan metode komparatif ditemukan pasangan kata yang identik 105
kata, kosakata korespondensi fonetik 40 kata, kosakata korespondensi
fonemis 14 kata, dan pasangan kata berbeda satu fonem 11 kata. Kedua,
kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek
Tungkal Ilir sebesar 63% yang mengklasifikasikan bahasa Banjar isolek
Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dalam subkeluarga
bahasa. Ketiga, waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir terjadi dalam waktu 931 tahun yang

lalu atau dalam rentang waktu 5-25 abad.

Kata Kunci: Leksikostatistik, Glotokronologi, Komparatif, Melayu, Banjar
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat yang terbentuk dari
ekspresi pikiran, perasaan, dan keinginan seseorang (Badudu dalam Nurbiana,
2005:8). Menurut Sofiyatunnida dan Kumoro (2021:166), bahasa memiliki peran
penting dalam berkomunikasi satu sama lain. Seseorang mempunyai kemampuan
untuk  menumbuhkan akal budinya. Dengan kemampuan itu, manusia
mengembangkan alat untuk komunikasi guna mengungkapkan pikirannya, perasaan,

dan keinginannya, yaitu bahasa.

Salah satu bahasa yang ada di Indonesia adalah bahasa daerah. Muliata
(2015:46), mengatakan dari segi bahasa daerah, negara Indonesia ini memiliki 746
bahasa daerah. Bahasa daerah di Indonesia misalnya bahasa Banjar dan bahasa
Melayu. Menurut Wahab & Halin (2021:275), penggunaan bahasa Banjar sangat luas

hingga mencakup wilayah Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur.

Permasalahan penelitian ini ingin mengkaji kekerabatan bahasa Banjar isolek
Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir karena belum dilakukan oleh
peneliti bahasa. Hal tersebut dikarenakan, kedua bahasa tersebut berjauhan secara
geografis dan memiliki perkembangan yang berbeda. Penelitian ini ingin menentukan

kekerabatan kedua bahasa tersebut dan menghitung waktu pisahnya.



Tempat penelitian ini terletak di Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Kecamatan
Kuala Betara memiliki 10 Desa/Kelurahan yaitu Betara Kiri, Betara Kanan, Dataran
Pinang, Kuala Indah, Suak Labu, Sungai Dualap, Sungai Dungun, Sungai Gebar,
Sungai Gebar Barat, dan Tanjung Pasir. Kecamatan Tungkal Ilir ini memiliki 10
desa/kelurahan yaitu Teluk Sialang, Tungkal I, Tungkal Il, Tungkal 111, Tungkal 1V

Kota, Tungkal Harapan, Kampung Nelayan, Patunas, Sriwijaya, dan Sungai Nibung.

Berdasarkan observasi awal diasumsikan adanya hubungan kekerabatan
antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.
Hubungan kekerabatan tersebut dapat ditinjau dari kemiripan kosakata pada bahasa-
bahasa tersebut. Contoh data yang bermakna "apa”, pada bahasa Banjar Napa dan
Bahasa dialek Tungkal llir Ape. Berdasarkan contoh data tersebut terdapat kesamaan
fonologis pada kedua bahasa tersebut. Maka dari itu, kedua bahasa tersebut menarik

untuk diteliti.

Kekerabatan ditimbulkan oleh hasil korelasi dua bahasa atau lebih yang
diucapkan oleh bahasa ibu yang sama serta dianggap bahasa kuno. Jadi dapat
dikatakan, kekerabatan bahasa merupakan bahasa yang mempunyai korelasi antara
satu bahasa dengan bahasa lainnya. Kekerabatan bahasa berkaitan dengan linguistik

historis komparatif.

Menurut Setiawan (2020:27), linguistik historis komparatif merupakan kajian

yang mempelajari perbandingan antar bahasa. Linguistik historis komparatif



termasuk dalam bidang bahasa yang mempunyai peran penting yaitu dengan peran

yang bermanfaat untuk memahami sifat bahasa.

Linguistik historis komparatif ini memiliki dua metode yaitu metode
leksikostatistik dan metode glotokronologi yang digunakan untuk menentukan
hubungan kekerabatan dari suatu bahasa. Metode leksikostatistik berupaya
mengurutkan bahasa dengan memprioritaskan kata dan menentukan pengelompokan
menurut tingkat kesamaan linguistik. Langkah yang digunakan sebelum menentukan
leksikostatistik adalah dengan menentukan kosakata kerabat yang terdiri atas
pasangan kosakata identik, korespondensi fonetik, korespondensi fonemis, dan
pasangan kosakata berbeda satu fonem. Kemudian, metode glotokronologi digunakan

untuk menentukan waktu pisah dari suatu bahasa.

Penelitian relevan yang sudah dilakukan oleh peneliti lain mengenai
penelitian tentang hubungan kekerabatan, khususnya bahasa Banjar dan Melayu,
merupakan penelitian yang dilakukan oleh Rengki Afria, Julisah lzar, ke Selviana
Prawolo, dan Baldi Arezky (2020) dengan judul Relasi Bahasa Melayu Riau, Bugis,
dan Banjar: Kajian Linguistik Historis Komparatif. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kekerabatan bahasa Melayu Riau, Bugis, dan Banjar. Kedua, penelitian
yang dilakukan oleh Mohd Khaidir Abdul Wahab dan Adi Kasman Che Halin (2021)
berjudul Penentuan Tingkat Kekerabatan dan Abad Pisah Antara Bahasa Banjar dan
Bahasa Melayu: Kajian Linguistik Sejarah dan Perbandingan. Gambaran dan daftar
kosakata dasar untuk penelitian ini menggunakan daftar 200 kata Morris Swadesh.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Luh Gde Inten Purnama Sari Setiawan (2020)
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berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Bali dan Sasak dalam Ekoleksikon
Kenyiuran: Analisis Linguistik Historis Komparatif. Pendekatan analitis ini berarti
tujuannya adalah untuk membandingkan dua bahasa yaitu bahasa Bali dan bahasa
Sasak yang berkaitan dengan pohon kelapa. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
Yundi Fitrah dan Rengki Afria (2017) berjudul Kekerabatan Bahasa-Bahasa Etnis
Melayu, Batak, Sunda, Bugis, dan Jawa di Provinsi Jambi: Kajian Linguistik Historis
Komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara bahasa etnis di
Provinsi Jambi. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Jahdiah (2018) berjudul
Relasi Kekerabatan Bahasa Banjar dan Bahasa Bali: Tinjauan Linguistik Historis
Komparatif. Penelitian ini membahas kekerabatan dua bahasa di Kalimantan Selatan,
yaitu bahasa Bali dan bahasa Banjar. Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Nurul
Masfufah (2018) yang berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Benuag, Tonyooi,
dan Bahau. Penelitian ini merupakan kajian komparatif linguistik historis, bahasa
kekerabatan yang digunakan di Kalimantan Timur yaitu bahasa Benuag, Tonyooi dan
Bahau. Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Yusep Ahmadi F. (2015) yang
berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Minang dan Bahasa Sunda: Kajian
Linguistik Bandingan Historis. Kajian ini mendeskripsikan kekerabatan antara
Minangkabau dan Sunda, dengan teori linguistik historis komparatif dan

leksikostatistik.

Dari penelitian relevan di atas, peneliti menemukan bahwa daerah penelitian
dan variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut berbeda dengan yang dipakai
oleh peneliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan objek yang belum pernah
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diteliti yaitu bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal

Hir.

Bersumber pada permasalahan di atas maka dari itu, penelitian Linguistik
Historis Komparatif (LHK) perlu dilakukan. Pentingnya penelitian ini dilakukan agar
bisa menjawab secara ilmiah bahwa kedua bahasa tersebut memiliki hubungan
kekerabatan secara historis. Alasan peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan,
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir ini secara
historis berada pada rumpun yang sama, namun memiliki bahasa yang berbeda seperti
dari segi variasi kosakata dan pengucapan (pronounce). Untuk itu, penelitian ini ingin

mengkaji kekerabatan dari kedua bahasa tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, judul penelitian ini adalah "Kekerabatan
Bahasa Banjar Isolek Kuala Betara dan Bahasa Melayu Isolek Tungkal Ilir".
Diharapkan, dari penelitian ini dapat berguna untuk peneliti yang lain agar
dimanfaatkan sebagai referensi bagi yang mengangkat tema tentang kekerabatan
bahasa. Selain itu, diharapkan penelitian dapat melengkapi atau menjadi acuan peta

bahasa.

1.2 Batasan Masalah

Agar penelitian ini mendalam, peneliti menyatakan bahwa permasalahan
penelitian yang diajukan memerlukan pembatasan variabelnya. Maka dari itu, peneliti
hanya membatasi diri pada kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan ahasa

Melayu isolek Tungkal Ilir. Sedangkan, titik pengamatan atau lokasi penelitian
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dibatasi pada daerah Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Alasan peneliti mengambil lokasi
penelitian di Kuala Betara dikarenakan masyarakatnya banyak yang berbahasa Banjar.
Sedangkan, alasan peneliti memilih lokasi Tungkal Ilir dikarenakan lokasi tersebut

memiliki masyarakat yang mayoritasnya menggunakan bahasa Melayu.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa

Melayu isolek Tungkal Ilir?

2. Berapa waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa

Melayu isolek Tungkal Ilir?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini seperti yang sudah tercantum dalam rumusan masalah,

yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan

bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

2. Mengetahui waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa

Melayu isolek Tungkal Hir.



1.5 Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis dan

praktis.

1.5.1 Manfaat teoretis

Manfaat teoretisnya diharapkan pembaca mampu memberikan
sumbangsih pengetahuan dalam ilmu linguistik historis komparatif dan
menjadi tolak ukur bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bahasa

banjar dan melayu.

1.5.2 Manfaat praktis

Manfaat praktisnya diharapkan kepada peneliti sendiri, penelitian ini
memberikan banyak tambahan ilmu yang berkaitan dengan linguistik historis
komparatif. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi
dalam prodi Sastra Indonesia, khususnya dalam kajian tentang kekerabatan

bahasa.



BAB 11

KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Linguistik Historis Komparatif

Keraf (1984), mengatakan linguistik historis komparatif yaitu bidang
dari linguistik yang mengajukan pertanyaan tentang bahasa dari segi waktu.
Menurut Hock (1988:60) kajian linguistik historis komparatif dapat
ditunjukkan dengan adanya unsur yang diwariskan dari bahasa aslinya.

Linguistik historis komparatif digunakan untuk mempelajari
pertumbuhan bahasa dari satu zaman ke zaman lain dan mengkaji
perbandingan dua atau lebih bahasa. Pertumbuhan linguistik historis
komparatif didapat dari hasil penemuan berbagai ilmuwan dengan titik awal
dan bidang studi yang berbeda, bahkan saling bertentangan. Menurut Dewi
Pusposari (2017:76), mengatakan satu-satunya yang menyatukan mereka
adalah hasrat/roh linguistik yang sama untuk mengeksplorasi bahasa yang
dibandingkan dengan silsilah bahasa untuk lebih memahami peta bahasa serta
upaya memahami bahasa sesuai dengan kebutuhan sebenarnya.

Tujuan linguistik historis komparatif yaitu untuk menemukan tingkat
hubungan antara bahasa yang terkait dari kelompok bahasa yang sama.

Menurut Sudarno (1994), linguistik historis komparatif berusaha untuk
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mengartikan kesamaan sebagai hasil dari perkembangan sejarah bahasa
sehari-hari yang umum.

Keraf (1984:128) menjelaskan suatu pasangan kata dinyatakan
berkerabat jika memenuhi syarat, vyaitu (1) pasangan identik, (2)
berkorespondensi fonemis, (3) berkorespondensi fonetis, atau (d) satu fonem
berbeda.

2.1.2 Leksikostatistik

Martin (1987), mengatakan bahwa leksikostatistik adalah metode
perbandingan bahasa yang menganalisis kosakata yang dirancang oleh ahli
bahasa Morris Swadesh. Morris Swadesh adalah orang pertama yang
menggunakan leksikostatistik dalam studi bahasa India (pribumi). Dia
berpikir bisa menemukan cara yang praktis untuk menentukan hubungan
kekerabatan bahasa. Dari pemikirannya, lahirlah metode leksikostatistik yang
digunakan dengan cara mengelompokkan bahasa dengan menghitung
persentase kognitif. Kosakata yang dijadikan acuan perhitungan adalah
kosakata dasar. Dalam menenetukan leksikostatistik tidak mutlak
menggunakan 200 kosakata Swadesh. Akan tetapi, 200 kosakata Swadesh
tersebut bisa dieksplorasi dengan menyesuaikan kata-kata yang ada di daerah
penelitian. Oleh karena itu, 200 kosakata Swadesh yang digunakan untuk
menentukan leksikostatistik bisa berkurang atau bertambah. Penambahan kata
tersebut bisa didapat dari kata yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat,

misalnya kata dari perairan dan kebudayaan.



Leksikostatistik adalah metode pengelompokkan bahasa yang
menetapkan leksikon secara statistik untuk menentukan pengelompokkan
berdasarkan persentase kesamaan dan perbedaan linguistic dengan bahasa lain
(Keraf, 1984:121).

Leksikostatistik  ini  berupaya mengurutkan bahasa dengan
memprioritaskan kata dan coba tentukan pengelompokan menurut tingkat
kesamaan linguistik. Muhammad Surip dan Dwi Widayati (2019:7),
mengatakan dalam leksikostatistik, bahasa yang dibandingkan berpatokan
dalam bahasa yang secara independen berasal dari bahasa induk yang sama.

Dalam metode leksikostatistik, ada kategori kosakata yang mendasari
untuk menentukan kekerabatan bahasa. Kategorinya adalah:

1. Pasangan kosakata dasar identik

Sebuah pasangan kosakata dikatakan identik jika ada kata yang
dieja dan diucapkan sama dalam dua bahasa yang dibandingkan.
2. Pasangan kosakata yang berkorespondensi dengan fonemis

Suatu pasangan kata dikatakan berkorespondensi fonemis jika
memiliki kosakata dasar dengan variasi fonemis yang sistematis.
Keraf dalam Mayangsari (2020:90) menyatakan ketika peralihan
fonemis antara dua bahasa bersifat timbal balik, teratur dan sering,
bentuk antara kedua bahasa tersebut seimbang dan dianggap
signifikan.

3. Pasangan kosakata yang serupa secara fonetis
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Keraf dalam Mayangsari (2020:91), mengatakan jika pasangan
kata tidak dapat dibuktikan mengandung korespondensi fonetis
dalam dua bahasa, tetapi ternyata secara fonetis serupa dalam posisi
artikulasi yang sama, pasangan tersebut dapat dianggap berkerabat.

4. Pasangan kosakata yang terkait berbeda dalam satu fonem

Keraf dalam Mayangsari (2020:91), mengatakan fonem yang
berbeda terjadi ketika fonem berbeda dari pasangan kata. Namun,
dapat dijelaskan bahwa pengaruh lingkungan yang membuat
perbedaan. Meskipun begitu, hal tersebut tidak mengubah fonem,
sehingga pasangan tersebut didefinisikan sebagai kata serumpun.

2.1.3 Glotokronologi

Glotokronologi digunakan untuk memperkirakan waktu pisah bahasa-
bahasa yang masih berhubungan. Dalam Glotokronologi terdapat rumus yang
digunakan untuk menangani data terkait bahasa dalam menganalisis
leksikostatistik.

Keraf (1984:121), mengatakan glotokronologi adalah metode
linguistik historis komparatif yang berupaya mengelompokkan dengan
mengedepankan perhitungan waktu bahasa serumpun. Usia bahasa tidak
dihitung secara absolut asal tahun tertentu, namun dihitung secara umum.

Pendapat ini didukung oleh ahli lain, Terry Crowley. Terry Crowley
(1992), menjelaskan bahwa metode kedua yang biasa dilakukan untuk

menentukan waktu yang tepat ketika bahasa yang terkait erat dipisahkan
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disebut glotokronologi. Metode ini digunakan para ahli bahasa untuk
mengetahui persentase bahasa yang bersangkutan dipisahkan. Jadi, jika
leksikostatistik mencoba mengelompokkan bahasa berdasarkan waktu
pemisahan bahasa yang dipelajari, maka glotokronologi mencoba
memperkirakan usia bahasa.
Menurut Keraf dalam Alijah  (2016), leksikostatistik dan
glotokronologi memiliki empat asumsi dasar, yaitu:
1. Bagian kosakata bahasa yang sulit diubah, disebut kosakata dasar.
2. Durasi kosakata dasar relatif lama, + 1000 tahun.
3. Tingkat kehilangan kosakata dasar adalah sama buat semua bahasa,
diperkirakan 9,5% dalam 1000 tahun. Jadi resistensinya sekitar 80%-81%.
4. Bahasa-bahasa ini biasanya selalu dapat dihitung secara independen
dari bahasa aslinya.
2.1.4 Kekerabatan Bahasa
Menurut Hock (1988), kekerabatan bahasa adalah hubungan asal
bahasa, didokumentasikan oleh pengelompokan dan rekonstruksi bahasa
aslinya. Menurut Fitrah dan Afria (2017:208), fakta linguistik yang ditemukan
dalam bentuk tatanan dan bentuk padanan yang ditemukan dalam bahasa
terkait mendukung keberadaan asal usul yang diwariskan dari nenek moyang
yang sama.
Masrukhi  (2002:18), mengatakan kekerabatan bahasa dapat

ditunjukkan dengan merekonstruksi  kesamaan, pemeliharaan, dan
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pembaharuan bahasa asli, yang disebut proto bahasa, baik pada tataran
fonologis, leksikal, maupun gramatikal. Menurut Bynon dalam Masrukhi
(2002:24), proto bahasa adalah ide teoretis yang dirancang secara sederhana
dengan menggabungkan sistem bahasa yang terkait menggunakan aturan.

Faktor terpenting saat memperbandingkan 2 bahasa atau lebih
merupakan deretan daftar kosakata untuk bahasa yang dipelajari. Daftar yang
baik artinya daftar 200 kata yang diedit Morris Swadesh. Hal ini karena dapat
disimpulkan bahwa bahasa daerah dari Sabang sampai Merauke saling
berkaitan. Hal itu dapat dilihat dari bukti yang menunjukkan bahwa kosakata
yang sama, mirip, dan berbeda dapat ditelusuri dari asal kata yang sama.

Asumsi lebih lanjut perlu dibuat dalam proses perbandingan ketika
memperbandingkan kata-kata guna menentukan kata yang serumpun dan yang
tidak. Dengan kata lain, itu adalah fonem bahasa asli yang telah berkembang
secara berbeda dalam bahasa keluarga. Untuk alasan ini, susunlah fonem-
fonem tersebut agar dapat dibandingkan satu sama lain. Jika memiliki
hubungan genetik, pasangan fonem akan muncul di banyak pasangan lainnya.
Masing-masing pasangan yang sama di mana selalu muncul dalam suatu
hubungan dianggap sebagai cerminan dari fonem atau alofon dalam bahasa
protonya.
2.1.5 Bahasa Banjar

Jahdiah (2018), mengatakan bahasa Banjar ialah bahasa daerah di

Kalimantan Selatan, yang digunakan secara luas termasuk daerah di
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Kalimantan Selatan. Menurut Wahab & Halin (2021:275), saat ini
penggunaan bahasa Banjar tidak hanya terkonsentrasi di wilayah Kalimantan
Selatan, tetapi juga mencakup wilayah Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Timur.

Selain itu, bahasa Banjar juga digunakan di Kecamatan Kuala Betara.
Tidak hanya orang Banjar yang menggunakan bahasa Banjar, tetapi juga
orang Dayak dapat berbicara dan memahami bahasa Banjar. Hal ini pada
akhirnya menjadikan bahasa Banjar sebagai bahasa yang komunikatif di
antara masyarakat Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan
Timur. Kawi (2002:7), mengatakan Kalimantan Selatan yang menjadi penutur
asli Dayak di Kalimantan Selatan dapat berinteraksi dalam bahasa Banjar.
Berdasarkan hal tersebut, bahasa Banjar banyak difungsikan sebagai bahasa
komunikasi antar masyarakat bersama dengan bahasa Indonesia.
2.1.6 Bahasa Melayu

Menurut Collins dan Dollah (1988), bahasa Melayu merupakan bahasa
terpenting dalam rumpun bahasa Austronesia dan mempunyai jangkauan luas
terhadap pengaruh yang berasal dari peradaban Asia Timur 10.000 tahun yang
lalu. Bahasa Melayu sebagai bagian dari bahasa Austronesia dan dituturkan di
seluruh wilayah Malaysia, Singapura, dan Indonesia serta berkembang pesat
di Madagaskar.

Bahasa Melayu termasuk pada bahasa Melayu-Polinesia rumpun

bahasa Austronesia. Menurut statistik, sekitar 250 juta orang berbahasa
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Melayu. Ernawati Br Surbakti (2014:3), menyatakan bahwa catatan tertulis

pertama tentang asal-usul bahasa Melayu Kuno lahir dari abad ke-7.

2.2 Penelitian Relevan

Pertama, penelitian oleh Rengki Afria, Julisah Izar, Ike Selviana Prawolo dan
Baldi Arezky (2020) berjudul Relasi Bahasa Melayu Riau, Bugis dan Banjar:
Linguistik Historis Komparatif. Tujuan dari penelitian ini adalah guna menganalisis
hubungan relatif bahasa Melayu, Riau, Bugis, dan Banjar. Penelitian ini memakai
teknik komparatif, leksikostatistik dan glotokronologi. Berdasarkan analisis
komparatif, 16 data identik (keluarga), 25 data menurut fonem, dan 36 data menurut
fonetik diidentifikasi. Hasil hitungan statistik di kamus menunjukkan persentase
asosiasi antara Melayu Riau dan Bugis ialah 32%, Bugis dan Bahasa Banjar adalah
30%, dan BMR dan BBa adalah 83%. Dari hitungan tersebut, diputuskan ruang
bahasa BMR dan BBa dikelompokkan sebagai bahasa subfamili dan BBU sebagai
bahasa. Hasil kronologis menunjukkan BMR dan BBu 699 tahun yang lalu abad 25-
50, BBu dan BBa 852 tahun yang lalu abad 25-50, BMR dan BBa 1975 tahun yang
lalu 0-5 abad. Hasil perbandingan dan kronologis menjelaskan bahasa Melayu Riau,

Bugis dan bahasa Banjar berkerabat.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mohd Khaidir Abdul Wahab dan Adi
Kasman Che Halin (2021) yang berjudul Penentuan Tingkat Kekerabatan Dan Abad
Pisah Antara Bahasa Banjar Dengan Bahasa Melayu: Kajian Linguistik Sejarah Dan

Perbandingan. Ikhtisar dan daftar kosakata dasar untuk bahasa ini menggunakan
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daftar 200 kosakata Morris Swadesh. Dari 195 kosakata dasar yang dibandingkan,
158 atau 81%, dari peratus kosakata dasar Banjar terkait dengan bahasa Melayu.
Persentase asosiasi ini menjelaskan bahasa Banjar dan Melayu mempunyai persentase
kekerabatan yang tinggi. Abad yang memisahkan kedua bahasa ini diyakini berada di
antara tahun 1440-1602. Bahasa Banjar dan Bahasa Melayu sangat erat hubungannya,
yaitu pada tataran bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
leksikostatistik dan Glotokronologi yang dikemukakan oleh Lees (Lehman, 1973: 105)
dan Gudschinsky (1964: 618) ketentuan abad bahasa Austronesia menunjukkan
cocok secara sistematis menggambarkan silsilah linguistik hipotetis didasarkan usia

yang disajikan oleh Asmah (2008: 3) dan peneliti lokal lainnya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Luh Gde Inten Purnama Sari Setiawan
(2020) yang berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Bali dan Sasak dalam
Ekoleksikon Kenyiuran: Analisis Linguistik Historis Komparatif. Analisis bahasa
historis komparatif adalah pendekatan untuk mengetahui hubungan kekerabatan
bahasa yang satu dan bahasa lainnya. Pendekatan analisis ini bertujuan untuk
membandingkan dua bahasa atau lebih. Hasil penelitian ini tidak hanya secara
geografis berdekatan dengan Bali dan Sasak (NTB), tetapi juga terkait satu dengan
yang lainnya. Ini jelas melalui kesamaan kamus di wilayah ekoleksikal lenyiuran
Dengan bantuan teori leksikostatistik, bahasa Bali dan Sasak terdapat dalam rumpun

bahasa keluarga.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yundi Fitrah dan Rengki Afria

(2017) yang berjudul Kekerabatan Bahasa-Bahasa Etnis Melayu, Batak, Sunda,
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Bugis, dan Jawa di Provinsi Jambi: Sebuah Kajian Linguistik Historis Komparatif.
Penelitian ini ialah jenis penelitian linguistik sejarah komparatif yang bertujuan untuk
mempelajari hubungan antara bahasa etnis di Provinsi Jambi. Metode yang dipakai
yaitu metode kualitatif dan metode kuantitatif. Metode kualitatif memperbandingkan
informasi linguistik dengan menggunakan laporan linguistik, sedangkan metode
kuantitatif memberikan gambaran persentase hubungan antara varian linguistik etnik
sebagai subjek penelitian ini, yaitu Melayu, Jawa, Bugis, Sunda, dan Batak. Ada dua
metode yang dipakai dalam metode analisis data, ialah metode komparatif dan
metode leksikostatistik. Hasil perhitungan leksikostatistik yang membandingkan tren
etnolinguistik menunjukkan perbedaan persentase. Dalam bahasa Melayu, data
kognitif diperoleh dari 63 data (31,5%) dibandingkan dengan Batak, 30 data (15%)
untuk Bugis, 52 data (26%) untuk bahasa Jawa, dan 88 data (44%) untuk bahasa
Sunda. Kemudian, ketika Batak dibandingkan dengan Bugis, 28 data (14%) merujuk
pada Bugis, 26 data (13%) merujuk pada Jawa dan 54 data (27%) merujuk pada
Sunda. Lalu, dibandingkan dengan bahasa Jawa, Bugis memperoleh 26 data (13%)
dengan bahasa kognitif dan 33 data (16,5%) dengan bahasa Sunda. Terakhir, Jawa

dibandingkan dengan Sunda memberikan 53 data terkait (26,5%).

Kelima penelitian yang dilakukan oleh Jahdiah (2018) berjudul Relasi
Kekerabatan Bahasa Banjar dan Bahasa Bali: Tinjauan Linguistik Historis
Komparatif. Kajian ini ialah kajian sejarah-linguistik komparatif tentang kekerabatan
dua bahasa, yaitu Bali dan Banjar. Topik yang diteliti pada penelitian ini 1) kosakata
Banjar dan Bali sama dalam hal pelestarian, 2) kosakata Banjar dan Bali menurut
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temuan fonologis, 3) keterkaitan Banjar dan Bali menurut leksikostatistik 4)
korespondensi konsonan dan vokal dan 5) korespondensi variasi konsonan dan vokal.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan teknik wawancara (kuesioner)
berisi 200 kosakata Swades. Dari kosakata dasar 200 Swades, kata-kata yang terkait
dan tidak terkait diklasifikasikan. Teori yang dipakai untuk referensi dalam penelitian
ini adalah teori linguistik historis komparatif. Hasil penelitian menjelaskan korelasi
antara bahasa Banjar dan bahasa Bali terdapat pada tingkat rumpun bahasa. Ini
ditunjukkan oleh akun relatif 24,5%. Skala ini dijelaskan dengan kemiripan antara
kedua bahasa tersebut: 21 kosakata yang sama, 29 kosakata bahasa Banjar dan Bali
yang mempunyai kesamaan. Dari sini disimpulkan bahasa Banjar dan Bali adalah dua

bahasa yang kaitannya sangat erat.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Masfufah (2018) yang
berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Benuag, Tonyooi, dan Bahau. Penelitian ini
merupakan kajian komparatif linguistik historis, bahasa kekerabatan yang digunakan
di Kalimantan Timur yaitu bahasa Benuag, Tonyooi dan Bahau. Dalam studi ini,
dengan leksikostatistik 200 kosakata Swadesh dan metode kualitatif untuk
menjelaskan kekerabatan bahasa. Hasil perhitungan leksikostatistik kosakata Ini
menunjukkan bahwa bahasa Benuaq, Tonyooi, dan Bahau saling berkaitan.
Hubungan Benuaq dengan Tonyooi adalah 46,15%, hubungan Benuaq dengan Bahau
27,18%, Tonyooi dengan Bahau 30,77%. Kasus ini menunjukkan bahwa bahasa
tersebut diklasifikasikan ke dalam bahasa Benuaq dan Tonyooi serta bahasa Benuaq
dan Bahau juga termasuk dalam rumpun yang sama berada dalam rumpun yang sama,
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bahasa Tonyooi dan Bahau dikategorikan sebagai rumpun yang sama juga. Oleh
karena itu, tiga bahasa tersebut tidak akan diklasifikasikan sebagai satu dan bahasa

yang sama.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Yusep Ahmadi F. (2015) yang
berjudul Hubungan Kekerabatan Bahasa Minang dan Bahasa Sunda: Kajian
Linguistik Bandingan Historis. Kajian ini mendeskripsikan kekerabatan antara
Minangkabau dan Sunda, dengan teori linguistik historis komparatif dan
leksikostatistik. Leksikostatistik, yaitu metode pengelompokan bahasa yang
dilakukan dengan menghitung persentase perangkat kognitif. Sumber data penelitian
ini adalah seratus kata dalam bahasa Minangkabau dan Sunda seratus kata oleh N.H
Kern sebagai gloss. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total kosakata dari
Minangkabau dan Sunda, semuanya dengan fonem yang sama adalah empat kata.
Jumlah kosakata dengan leksikon yang mirip fonetik antara Minangkabau dan Sunda
adalah 34, terdiri dari kata-kata dengan total 18 variasi konsonan dan total 16 variasi
vokal. Persentase kekerabatan Minangkabau-Sunda sebesar 38% yaitu menunjukkan

bahwa derajat kekerabatan Minangkabau-Sunda pada tingkat keluarga.

Dari penelitian relevan di atas, peneliti menemukan bahwa daerah penelitian
dan variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut berbeda dengan yang dipakai
oleh peneliti. Dalam penelitian relevan di atas, peneliti hanya menggunakan dua
bahasa dan ada juga yang tiga bahasa. Namun, pada penelitian ini peneliti

menggunakan objek yang belum pernah diteliti yaitu bahasa Banjar isolek Kuala
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Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Selain itu, di dalam penelitian ini

lokasi penelitian yang digunakan juga belum pernah di teliti.
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2.3 Kerangka Berpikir

Linguistik Historis Komparatif

\ 4

v

Leksikostatistik Glotokronologi

v

Bahasa Banjar Bahasa Melayu
isolek Kuala isolek Tungkal Hir
Be\ ara
\ 4
Analisis
A\ 4
Temuan

Bagan di atas menjelaskan tentang kerangka berpikir dalam penelitian ini
dimulai dari hal yang berkaitan dengan hubungan kekerabatan, yaitu Linguistik
Historis Komparatif (LHK). Kaitan itu terletak pada cara untuk mengetahui hubungan
kekerabatan yang ada di dalam suatu bahasa maka, dibutuhkan linguistik historis

komparatif. Kemudian, di dalam linguistik historis komparatif ini terdapat
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leksikostatistik dan glotokronologi. Keduanya ialah metode yang digunakan untuk
menentukan hubungan kekerabatan bahasa. Data yang dipakai pada penelitian ini
yaitu bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Lalu,
kedua bahasa tersebut dianalisis berdasarkan 200 kata Swadesh, 15 kosakata budaya,
dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang dieksplorasi oleh peneliti dengan
menyesuaikan lingkungan sekitar lokasi penelitian. Sehingga, 200 kosakata Swadesh,
15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang digunakan sebagai data
lisan bisa berkurang atau bertambah. Penambahan kata tersebut bisa didapat dari kata
yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat, misalnya kata dari perairan dan
kebudayaan. Setelah itu, data tersebut diolah untuk menentukan hubungan

kekerabatan bahasa tersebut.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini terletak di Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Alasan
peneliti mengambil lokasi penelitian di Kuala Betara dikarenakan masyarakatnya
banyak yang berbahasa Banjar. Sedangkan, alasan peneliti memilih lokasi Tungkal
Ilir dikarenakan lokasi tersebut memiliki masyarakat yang mayoritasnya
menggunakan bahasa Melayu. Meskipun demikian, ada perbandingan atau perbedaan
bahasa yang terdapat dalam masyarakat Kecamatan Kuala Betara dan Tungkal Ilir,
perihal ini dapat diakibatkan oleh letak geografis. Waktu yang digunakan oleh

peneliti pada penelitian ini dimulai dari 27 Desember 2022 sampai 14 Februari 2023.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif ialah
pendekatan yang dipergunakan buat memecahkan persoalan dengan cara
mengumpulkan, mengelompokkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi
berdasarkan situasi nyata yang ditemui dalam konteks penelitian linguistik sejarah

komparatif.

Jenis penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang secara
historis cocok dibandingkan dengan teori linguistik bandingan historis dan

leksikostatistik serta glotokronologi. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif
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yang berfokus pada pasangan kata yang identik, kosakata korespondensi fonetik,
kosakata korespondensi fonemis, dan pasangan kata berbeda satu fonem. Sedangkan,
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini memakai metode leksikostatistik dan
glotokronologi. Leksikostatistik dipakai untuk menemukan hubungan antara dua
bahasa atau lebih. Sedangkan, glotokronologi mencoba memperkirakan usia bahasa

tersebut.

3.3 Data dan Sumber Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data lisan
dan data tulisan. Data lisan berjumlah 268 kosakata yang didasarkan pada 200
kosakata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang
dieksplorasi oleh peneliti dengan menyesuaikan lingkungan sekitar lokasi penelitian.
Sehingga, 200 kosakata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl
Anderbeck yang digunakan sebagai data lisan bisa berkurang atau bertambah.
Penambahan kata tersebut bisa didapat dari kata yang berkaitan dengan lingkungan
masyarakat, misalnya kata dari perairan dan kebudayaan. Kemudian, data tersebut
ditranskripsikan ke dalam bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu
isolek Tungkal Ilir oleh informan dari Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Sedangkan,
data tulisan didasarkan pada data-data sejarah yang ada di Kuala Betara dan Tungkal

Ilir. Sumber data penelitian ini ialah informan Kuala Betara dan Tungkal Hir.

Kriteria informan yang diambil adalah:

1) Pria dan wanita.
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2) 20-65 tahun.

3) Pendidikan minimal ijazah sekolah menengah (SD).
4) Orang asli di daerah Kuala Betara dan Tungkal Ilir.
5) Kesehatan jasmani dan rohani.

6) Bisa berbahasa Melayu dan Banjar.

7) Miliki pendengaran yang sempurna.

8) Bukan orang bisu.

9) Memiliki organ ujar yang jelas.

Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga orang dari Kuala
Betara dan tiga orang dari Tungkal Ilir yang terdiri atas empat perempuan dan dua
orang pria. Adapun nama dan umur informan dari Kuala Betara adalah Faridah
(Perempuan, 45 tahun), Anita (Perempuan, 42 tahun), dan Rajali (Laki-laki, 60 tahun).
Sedangkan, nama dan umur informan dari Tungkal Ilir adalah Husnawati (Perempuan,
50 tahun), Mulyani (Perempuan, 53 Tahun), dan Abdul Wahab (Laki-laki, 59 tahun).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Hal pertama yang dilaksanakan adalah observasi. Observasi digunakan
untuk mengamati kondisi di daerah penelitian. Pada penelitian ini, titik
pengamatan yang diambil ialah Kuala Betara dan Tungkal Ilir.

2. Wawancara
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Teknik kedua yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara.
Pada penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan data dari
informan tentang 268 kosakata yang terdiri atas 200 kosakata Swadesh, 15
kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang dieksplorasi oleh
peneliti dengan menyesuaikan lingkungan sekitar lokasi penelitian. Kemudian
kosakata tersebut diterjemahkan kedalam bahasa Banjar isolek Kuala Betara
dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

3. Teknik simak

Peneliti mengumpulkan informasi dengan mendengarkan penggunaan
bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berarti penggunaan bahasa lisan,
tetapi juga penggunaan bahasa tulisan.

Penelitian ini menggunakan metode simak karena peneliti memperoleh
informasi dengan mendengarkan penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini
tidak hanya berarti penggunaan bahasa lisan, tetapi juga penggunaan bahasa
tulisan.

Teknik yang dipakai pada metode simak ini, yaitu:
3.1 Teknik catat
Teknik catat digunakan untuk mengetahui Kkorelasi atau
kecenderungan bahasa yang dikaji, namun wajib memperhatikan
bentuk suara korelasi bahasa tersebut. Menurut Mahsun (2017), teknik

catat ini digunakan untuk mengetahui fonem tertentu, tidak hanya
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relatif dengan mendengarkan suara-suara yang didapatkan sang
informan tetapi juga bagaimana suara itu didapatkan.
3.2 Teknik rekam
Teknik rekam digunakan untuk merekam pembicaraan antara
peneliti dengan informan untuk mendapatkan data yang valid. Dengan
teknik rekam, hal yang dicatat itu bisa dicetak balik dengan memutar

balik rekaman yang didapatkan.

3.5 Uji Validitas Data

Uji validitas data penelitian ini memakai teknik triangulasi data. Peneliti akan
menguji data yang disampaikan oleh tiga informan dari masing-masing bahasa Banjar
isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dengan melibatkan data-
data yang disampaikan oleh ketiga informan masing-masing bahasa tersebut. Peneliti

juga berdiskusi dengan dosen pembimbing untuk mengecek keakuratan data.

3.6 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, terdapat berbagai langkah yang dilakukan dalam

menganalisis data, yaitu:

1. Mentranskripsi 200 kata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata
Karl Anderbeck yang dieksplorasi oleh peneliti dengan menyesuaikan
lingkungan sekitar lokasi penelitian ke dalam bahasa Banjar isolek Kuala

Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.
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2. Menggunakan metode komparatif. Metode komparatif ialah penyelidikan
yang tujuannya adalah memperbandingkan dua atau lebih variabel agar
mendapatkan fakta.

3. Menentukan kosakata yang berkerabat (leksikostatistik).

Menentukan kosakata yang kerabat dilakukan dengan menggunakan

langkah-langkah berikut:
1) Kosakata terkait ditentukan menurut kriteria berikut:
(a) pasangan kata dari identik.
(b) pasangan kosakata berkorespondensi fonetik.
(c) pasangan kosakata berkorespondensi fonemis.
(d) dalam morfem berpasangan terdapat perbedaan fonem, yang dapat
dijelaskan disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang diduga berkaitan.
4. Menghitung persentase kata kerabat (leksikostatistik)

Dalam menghitung persentase kata kerabat, tahap yang digunakan
adalah dengan perhitungan jumlah gloss yang diperhitungkan dengan jumlah
kata kerabat dari hasil penentuan kata kerabat untuk menentukan kekerabatan
kata dalam bentuk persentase. Kemudian, jumlah kata kerabat dibagi dengan
jumlah gloss yang diperhitungkan dan dikalikan 100% untuk mendapatkan
persentase kata kerabat.

C=J/G x 100%
Ket:

C = kata kerabat
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J = jumlah kosakata kerabat
G = jumlah glos yang dihitung (Crowley, 1992)

Hasil perhitungan data linguistik yang dibandingkan dengan metode
leksikostatistik menjadi dasar penentuan rasio linguistik dengan menggunakan
tabel yang disusun oleh Crowley (1992) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Persentase kekerabatan bahasa menurut Crowley (1992)

Dialek bahasa 81-100%
Subkeluarga bahasa 61-81%
Keluarga bahasa 36-61%
Keturunan keluarga bahasa 12-36%
Keturunan mikrofilum 4-12%
Microphyla of mesophylum 1-4%
Mesophyla of macrophilum 0-1%

5. Menghitung waktu pisah (glotokronologi) antara kedua bahasa didasarkan
pada rumus berikut:
W= LogC
2Logr
Keterangan :
W : waktu pisah
C : persentase kata kerabat

r : retensi konstan 1000 tahun = 0.81
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2 : pembagian waktu pisah dua bahasa
Log : Logaritma
(rumus ini diadopsi dari Jeffer, 1979; 168, Keraf, 1991: 130; Crowley,
1992:178)

Hasil perhitungan waktu pemisahan bahasa menggunakan tabel
berikut:

Tabel 3.2 Masa pisah bahasa menurut Keraf (1984:25)

Tingkatan Bahasa Waktu Pisah dalam Abad
Dialek bahasa 0-5 Abad
Keluarga bahasa 5-25 Abad
Keturunan keluarga bahasa 25-50 Abad
Keturunan mikrofilum 50-75 Abad
Microphyla of mesophylum 75-100 Abad
Mesophyla of macrophilum 100 Abad ke atas

3.7 Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini ada empat tahapan dalam prosedur penelitian, yaitu:
1. Tahapan Persiapan

Tahapan pertama adalah persiapan. Dalam tahapan persiapan ini,
peneliti mencari informasi mengenai bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan

bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dengan melakukan wawancara berdasarkan
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268 kosakata yang didasarkan pada 200 kosakata Swadesh, 15 kosakata
budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang dieksplorasi oleh peneliti
dengan menyesuaikan lingkungan sekitar lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data. Adapun, lokasi penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Selain itu, peneliti
juga mencari landasan teori yang berhubungan dengan pembahasan penelitian
mengenai hubungan kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan

bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan kedua yang dilakukan adalah tahapan pelaksanaan. Tahapan
ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data-data dari lokasi penelitian
dengan wawancara berdasarkan 268 kosakata yang didasarkan pada 200
kosakata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck
yang dieksplorasi oleh peneliti dengan menyesuaikan lingkungan sekitar
lokasi penelitian, yang mana kosakata tersebut sudah di transkripsi ke dalam
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.
Pada penelitian ini, peneliti memakai beberapa teknik yang akan
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data
yang pertama yaitu Observasi. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi
dan keadaan yang ada di daerah penelitian. Dalam penelitian ini, titik
pengamatan yang diambil adalah Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Setelah

peneliti mengamati titik pengamatan, selanjutnya teknik yang dilakukan
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adalah teknik wawancara. Pada penelitian ini, wawancara dipakai guna
mendapatkan data dari informan tentang 268 kosakata yang didasarkan pada
200 kosakata Swadesh yang dieksplorasi oleh peneliti dengan menyesuaikan
lingkungan sekitar lokasi penelitian yang diterjemahkan kedalam bahasa
Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Kemudian,
teknik pengumpulan data terakhir adalah teknik simak. Teknik simak
digunakan untuk memperoleh data berdasarkan 268 kosakata yang didasarkan
pada 200 kosakata Swadesh, 15 kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl
Anderbeck yang dieksplorasi oleh peneliti dengan menyesuaikan lingkungan
sekitar lokasi penelitian. Di dalam teknik simak ini terdapat teknik rekam dan
teknik catat. Teknik rekam dan teknik catat dipakai guna melengkapi data

yang sebelumnya dikumpulkan peneliti.

3. Tahapan Analisis Data

Tahapan analisis data merupakan tahap ketiga dari penelitian ini.
Peneliti mengorganisasikan data yang terkumpul secara sistematis sehingga
peneliti dapat dengan mudah memahaminya dan penelitian ini disajikan
secara jelas kepada setiap pembaca. Peneliti melakukan analisis data dengan
mentranskripsi 268 kosakata yang terdiri atas 200 kosakata Swadesh, 15
kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck yang dieksplorasi oleh
peneliti dengan menyesuaikan lingkungan sekitar lokasi penelitian ke dalam
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir

menggunakan metode komparatif. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan
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metode leksikostatistik yaitu dengan mencari persentase kata kerabat. Tahap
terakhir yang digunakan adalah metode glotokronologi. Metode
glotokronologi digunakan untuk mengetahui waktu pisah antara bahasa Banjar

isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

4. Tahapan Laporan

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Dalam
tahap ini peneliti menyiapkan laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah
diselesaikan, peneliti secara sistematis menulis laporan ini dalam bentuk

skripsi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab IV ini membahas jawaban atas rumusan masalah penelitian
yaitu bagaimana kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu
isolek Tungkal Ilir dan berapa waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara
dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu
isolek Tungkal Ilir dan mengetahui waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala

Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian lapangan
yang berlangsung sejak tanggal 27 Desember 2022 sampai 14 Februari 2023 yakni di
Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Untuk menyelesaikan bab 1V ini, peneliti
menggunakan kajian Linguistik Historis Komparatif untuk mengetahui kekerabatan

bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir.

4.1 Hasil Temuan Penelitian

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini terletak di Kuala Betara dan Tungkal Ilir. Kuala Betara
adalah sebuah kecamatan yang ada di kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kecamatan

Kuala Betara memiliki 10 Desa/Kelurahan yaitu Betara Kiri, Betara Kanan, Dataran
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Pinang, Kuala Indah, Suak Labu, Sungai Dualap, Sungai Dungun, Sungai Gebar,

Sungai Gebar Barat, dan Tanjung Pasir.

Tungkal Ilir juga merupakan sebuah kecamatan yang ada di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Kecamatan ini menjadi pusat dari kegiatan usaha dan
perkantoran di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kecamatan Tungkal Ilir ini
memiliki 10 desa/kelurahan yaitu Teluk Sialang, Tungkal I, Tungkal Il, Tungkal I1l,
Tungkal 1V Kota, Tungkal Harapan, Kampung Nelayan, Patunas, Sriwijaya, dan

Sungai Nibung.

4.2 Analisis Temuan Penelitian

4.2.1 Analisis Leksikostatistik

Hal terpenting dalam melakukan analisis leksikostatistik adalah menyusun
daftar kosakata bahasa isolek Kuala Betara dan bahasa isolek Tungkal Ilir. Data
tersebut berupa 268 yang didasarkan pada 200 kata dasar Morris Swadesh, 15
kosakata budaya, dan 53 kosakata Karl Anderbeck kemudian membandingkan kata

untuk menentukan pasangan kata yang mana yang berkerabat.

A. Menetapkan Kosakata Kerabat

Menentukan kosakata yang kerabat dilakukan dengan menggunakan

langkah-langkah berikut:

1) Pasangan Kata ldentik
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Pasangan kosakata identik adalah kosakata yang penulisan dan
penyebutan serta makna yang sama pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
(KB) dan bahasa isolek Tungkal Ilir (TI). Pada dua bahasa yang
diperbandingkan tersebut terdapat 105 kosakata yang memiliki penulisan dan
penyebutan yang sama. 105 kosakata tersebut yaitu terdapat pada data 4, 16,
18, 21, 28, 31, 34, 35, 39, 40, 41, 42, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 53, 54, 56, 57, 58,
60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 68, 70, 71, 75, 77, 79, 83, 85, 86, 90, 91, 93, 96, 97,
104, 105, 108, 109, 113, 121, 124, 134, 141, 147, 148, 149, 152, 153, 155,
156, 158, 159, 160, 161, 162, 163, 166, 168, 169, 170, 172, 173, 174, 176,
180, 181, 184, 185, 189, 193, 194, 202, 203, 207, 208, 210, 212, 214, 217,
218, 219, 220, 223, 225, 226, 232, 234, 236, 237, 240, 242, 248, 257, 260,
dan 264.

Contoh: Pada glos yang bermakna "banyak", "lain", "panjang", "berat"
"tipis" pada semua titik pengamatan adalah "bana?", "lain", "panjan", "borat",
"tipis". Pasangan identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan
kata yang sama berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "sempit”, "anak", "istri" pada semua titik
pengamatan adalah "sompit”, "anak", "bini". Pasangan identik pada kata
tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama berdasarkan rumpun
bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "suami”, "ibu", "ikan", "burung" pada semua

titik pengamatan adalah "laki", "mama?", "ikan", "burup". Pasangan identik

36



pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama berdasarkan
rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "anjing”, "kutu", "ular", "cacing" pada
semua titik pengamatan adalah "anjin", "kutu", "ular", "cacin". Pasangan
identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama
berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "ranting”, "buah®, "daun", "akar" pada
semua titikk pengamatan adalah "rantin", "buah", "daun", "akar". Pasangan
identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama
berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "rumput”, "tali”, "kulit”, "daging" pada
semua titik pengamatan adalah "rumput", "tali", "kulit", "dagip". Pasangan
identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama
berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "darah”, "tulang”, "lemak", "tanduk™ pada
semua titik pengamatan adalah "darah", "tulan", "loma?", "tandu?". Pasangan
identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama
berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "bulu”, "rambut”, "hidung"”, "gigi" pada
semua titik pengamatan adalah "bulu", "rambut", "hiduy", "gigi". Pasangan

identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama

berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

37



Pada glos yang bermakna "tangan", "perut”, "usus", "jantung" pada
semua titik pengamatan adalah "tagan", "porut", "usus", "jantun". Pasangan
identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama
berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "hati", "memakan”, "meludah”, "muntah”
pada semua titik pengamatan adalah "hati", "makan”, "moludah”, "muntah".
Pasangan identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang
sama berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

Pada glos yang bermakna "berpikir”, "mencium", "hidup”, "mati" pada
semua titik pengamatan adalah "barpikir"”, "cium”, "hidup", "mati". Pasangan

identik pada kata tersebut adalah etimon dan penggunaan kata yang sama

berdasarkan rumpun bahasa yang sama.

2) Pasangan Kosakata Berkorespondensi Fonetik

Fonetik ialah cabang linguistik yang mempelajari bunyi suatu bahasa,
terlepas dari apakah bunyi tersebut dapat membedakan makna atau tidak
(Dhanawaty, dkk, 2017). Pasangan kosakata korespondensi fonetik antara
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir

ditemukan data sebanyak 40 bentuk korespondensi fonetik. 40 data tersebut

yaitu terdapat pada data 10, 11, 12, 14, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 29, 30, 51, 72,74,

102, 103, 112, 114, 115, 117, 118, 120, 131, 133, 145, 146, 157, 190, 199, 206,

211, 213, 230, 235, 249, 253, 261, 262, dan 266.
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Bentuk korespondensi fonetik antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara

dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Korespondensi Fonetik

No.

Gloss

Bahasa Banjar isolek
Kuala Betara

Bahasa Melayu
isolek Tungkal
Iir

Wujud
Korespondensi
Fonetik

10.

Disana

sana

disane

lgl ~ Id/ #-

lal ~ Iil
#penultima

lal ~ lel -#

11.

Siapa

siapah

siapa

fal ~ lof #ultima
Ihl ~ gl -#

12.

Apa

napa

apo

Inl ~ lal #-
lal ~ Iof -#

14.

Kapan

kabila

bile

Ikl ~ Il #-

ol ~ lal
#penultima

lal ~ lel -#

19.

Beberapa

babarapa

bobarape

lal ~ Iaf
#penultima

lal ~ Iaf
#penultima

lal ~ lel -#

20.

Sedikit

saikit

sadikit

lal ~ lel
#penultima

nf/ ~ g/
#penultima
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23.

Dua

dua

due

lal ~ lel -#

24,

Tiga

tiga

tige

lal ~ lel -#

25.

Empat

ampat

ompat

lal ~ [of #-

26.

Lima

lima

lime

lal ~ lel -#

29.

Lebar

libar

lobar

I~ 1ol
#penultima

30.

Tebal

tabal

tobal

lal ~ Il
#penultima

ol.

Pohon

puhun

pohon

lul ~ /ol
#penultima

/ul ~ o/ #ultima

72.

Kepala

kapala

kopale

lal ~ Il
#penultima

lal ~ lel -#

74.

Mata

mata

mate

lal ~ lel -#

102.

Mendengar

mandanar

mendenar

lal ~ Il
#penultima

fal ~ [/ #ultima

103.

Mengetahui

manatahui

menetahui

lal ~ Iel
#penultima

fal ~ [/ #ultima

112.

Berburu

baburu

barburu

lal ~ Iaf
#penultima

Irl ~ Il
#penultima

114.

Memotong

manata?

nata?

Im/ ~ [gl #-

ol ~ lal
#penultima

lal ~ /ol
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#penultima

115.

Membelah

mambalah

balah

Im/ ~ [gl #-

lal ~ g/
#penultima

Im/ ~ g/
#penultima

lal ~ Il
#penultima

117.

Mencoret

mancurit

mencoret

lal ~ [el
#penultima

ul ~ /ol
#penultima

[il ~ [¢l #ultima

118.

Menggali

mantabu?

menebu?

lal ~ [el
#penultima

It/ ~ lal
#penultima

lal ~ [el
#penultima

120.

Terbang

taraban

torban

lal ~ Iaf
#penultima

lal ~ lal
#penultima

131.

Menggosok

mangusu?

goso?

Im/ ~ [gl #-

lal ~ lel
#penultima

y/ ~ o/
#penultima

lul ~ o/
#penultima

fu/ ~ o/ #ultima
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133.

Menghapus

mahapus

monapus

lal ~ Il
#penultima

/h/ ~ g/
#penultima

145.

Membeku

mambaku

membeku

lal ~ [el
#penultima

fal ~ [/ #ultima

146.

Membengkak

mambanka?

membenka?

lal ~ [el
#penultima

fal ~ [/ #ultima

157.

Debu

dabu

bedebu

1ol ~ el #-

lel ~ lal
#penultima

lal ~ [el
#penultima

190.

Kering

karin

korin

lal ~ Il
#penultima

199.

Karena

karoana

karne

lal ~ Il
#penultima

ol ~ lal
#penultima

lal ~ Iof -#

206.

Senjata

sanjata

senjate

lal ~ lel
#penultima

lal ~ lel -#

211.

Upacara

upacara

upacare

lal ~ lel -#

213.

Bahasa

bahasa?

bahase

fal ~ e/ #ultima
1~ ol -#

230.

Naik

nai?

naa?

il ~ [af #ultima
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235. Buta buta? bute lal ~ [e/ #ultima
1~ lal -#

249. Buaya buhaya buaye n/ ~ lal
#penultima

lal ~ lel -#

253. Jemur jamur menjemur el ~ Im/ #-

lal ~ Il
#penultima

el ~ In/
#penultima

lal ~ [el
#penultima

261. Katak kudu? kodo? ful ~ lo/
#penultima

fu/ ~ o/ #ultima

262. Pulang buli? balo? lul ~ [a/
#penultima

il ~ [af #ultima

266. Besok isu? biso? lal ~ Ibl #-

fu/ ~ o/ #ultima

Bentuk korespondensi fonetik pada data banyak terdapat fonem vokal yang
terjadi pada dua bahasa dalam dua titik pengamatan yang berbeda. Contoh pada data
23 "Dua" terdapat perbedaan vokal /a/ ~ /e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir
menggunakan vokal /e/. Dari satu data tersebut ditampilkan kesamaan fonetis antara

kedua bahasa tersebut yaitu bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu
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isolek Tungkal Ilir dengan bentuk berbeda tetapi memiliki persamaan dalam arti dan

penyebutan.

KB dua

Tl due

Contoh lain seperti gloss "Pohon", pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
puhun, sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir pohon. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /u/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek

Tungkal Ilir menggunakan vokal /o/.

KB puhun

TI pohon

Pada data 25 "Empat" terdapat perbedaan vokal /a/ ~ /e/. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek
Tungkal Hir menggunakan vokal /e/. pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara ampat,

sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir ampat.

KB ampat

TI ampat

Pada data 29 "Lebar" terdapat perbedaan vokal /i/ ~ /o/. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /i/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek

Tungkal Ilir menggunakan /a/.
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KB libar
Tl labar

Pada data 103 "Mengetahui” terdapat perbedaan vokal /a/ ~ /e/. Pada bahasa
Banjar isolek Kuala Betara menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa Melayu

isolek Tungkal Ilir menggunakan /e/.
KB mapgatahui
T menetahui

Contoh lain pada data 133 "Menghapus" pada bahasa Banjar isolek Kuala
Betara mahapus, sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal llir manapus. Pada
bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa
Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /of. Selain itu, ciri artikulatoris yang

dianggap serupa terdapat pada fonem /h/ dan /n/ pada posisi penultima.
KB mahapus
TI manapus

Pada data 145 "Membeku" terdapat perbedaan vokal /a/ ~ /e/. Pada bahasa
Banjar isolek Kuala Betara menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa Melayu

isolek Tungkal Ilir menggunakan /¢/.
KB membaku

T1 membeku
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Contoh lain pada data 133 "Kering" pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
Karin, sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir kariy. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek

Tungkal Ilir menggunakan /a/.

KB Kariy

T koripy

Pada data 211 "Upacara” terdapat perbedaan vokal /i/ ~ /of/. Pada bahasa
Banjar isolek Kuala Betara menggunakan vokal /i/ sedangkan pada bahasa Melayu

isolek Tungkal Ilir menggunakan /o/.

KB upacara

Tl upacare

Pada data 230 "Naik" terdapat perbedaan vokal /i/ ~ /a/. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /i/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek

Tungkal Ilir menggunakan /a/.

KB nai?

Tl naa?

Contoh lain pada data 261 "Katak™ pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara

kudu?, sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir kodo?. Pada bahasa Banjar
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isolek Kuala Betara menggunakan vokal /u/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek

Tungkal Iir menggunakan /o/.

KB kudu?

T1 kodo?

Contoh lain pada data 262 "Pulang™ pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
buli?, sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir balo?. Pada bahasa Banjar
isolek Kuala Betara menggunakan vokal /u/ dan /i/ sedangkan pada bahasa Melayu

isolek Tungkal Ilir menggunakan /a/ dan /a/.

KB buli?

Tl bala?

3) Pasangan Kosakata Berkorespondensi Fonemis

Ketika perubahan fonemis antara dua bahasa terjadi secara otomatis
teratur dan frekuensi tinggi, lalu bentuk keseimbangan antara dua bahasa
dipertimbangkan berkerabat (Keraf, dalam Indrariani, 2017:6). Pasangan
kosakata korespondensi fonemis antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir diterima data sebanyak 14 bentuk
korespondensi fonemis. 14 data tersebut yaitu terdapat pada data 7, 8, 9, 92,

106, 138, 139, 142, 151, 164, 216, 221, 233, dan 244.
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Bentuk korespondensi fonemis antara bahasa Banjar isolek Kuala

Tabel 4.2 Korespondensi Fonemis

Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dapat diuraikan sebagai berikut:

No.

Gloss

Bahasa Banjar isolek
Kuala Betara

Bahasa Melayu
isolek Tungkal
Iir

Wujud
Korespondensi
Fonemis

Ini

pinih

ni

g/ ~ ol #-

Il ~ gl
#penultima

Inl ~ el -#

Itu

pintuh

tu

g/ ~ ol #-

lil ~ Il
#penultima

Inl ~ lal
#penultima

Inl ~ lal -#

Di sini

sinih

disini

lal ~ [d/ #-

el ~ I/
#penultima

Inl ~ el -#

92.

Meminum

maminum/marninum

minum

Im/ ~ [gl #-

lal ~ lel
#penultima

106.

Takut

takutan

takut

fal ~ lg/ #ultima
Inl ~ lal -#

138.

Menjahit

manjahit

jait

Iml ~ gl #-
lal ~ lal
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#penultima

Inl ~ g/
#penultima

/h/ ~ /gl #ultima

139.

Menghitung

mabhitun

ituy

Im/ ~ [gl #-

lal ~ I/
#penultima

Inl ~ lal
#penultima

142.

Bermain

bamain

main

1ol ~ el #-

lal ~ I/
#penultima

151.

Hujan

hujan

ujan

Inl ~ el #-

164.

Abu

habu

abu

Inl ~ gl #-

216.

Bahu

bahu?

bahu

1? ~ lgl -#

221.

Atap

hatap

atap

Inl ~ el #-

233.

Pahit

pait

pahit

lal ~ In/
#penultima

244,

Singkong

hubi

ubi

Inl ~ el #-

berbeda di dua TP yang berbeda adalah sebagai berikut :

Beberapa pasang korespondensi fonemis yang terjadi pada dua bahasa yang

1. Korespondensi pada fonem /n/ ~ /o/, /i/ ~ /@/, dan /h/ ~ /o/ yang terdapat pada gloss

Hlni",

KB TI
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2. Korespondensi pada fonem /g/ ~ /d/, la/ ~ /i/, dan /h/ ~ /@/ yang terdapat pada gloss

"Disini".
KB TI
] d
g i
S S
[ i
n n
[ i
h g

3. Korespondensi pada fonem /a/ ~ /g/ dan /n/ ~ /@/ yang terdapat pada gloss "Takut".

KB TI
t t
a a
k k
u u
t t
a 2
n 2

50



4. Korespondensi pada fonem /m/ ~ /al, [al ~ lel, In/ ~ /g, dan /h/ ~ /@/ yang terdapat

pada gloss "Menjahit".

KB TI
m g
a ]
n ]
J J
a a
h 1)
i i
t t

5. Korespondensi pada fonem /b/ ~ /a/ dan /a/ ~ /@l yang terdapat pada gloss

"Bermain".

KB TI
b 2
a 2
m m
a a
[ i
n n

6. Korespondensi pada fonem /?/ ~ /a/ yang terdapat pada gloss "Bahu".
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KB TI

b b
a a
h h
u u
? 2

7. Korespondensi pada fonem /h/ ~ /@/ yang terdapat pada gloss "Abu".

KB TI
h ]
a a
b b
u u

8. Korespondensi pada fonem /h/ ~ /@/ yang terdapat pada gloss "Atap".

KB TI
h 2
a a
t t
a a
p p

9. Korespondensi pada fonem /g/ ~ /h/ yang terdapat pada gloss "Pahit".

KB TI
P p
a a
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10. Korespondensi pada fonem /h/ ~ /@/ yang terdapat pada gloss "Singkong".

KB TI
h ]
u u
b b

4) Pasangan Kosakata Berbeda Satu Fonem

Ketika ada sepasang kata dengan hanya satu perbedaan sebuah fonem,
tetapi dapat dijelaskan bahwa perbedaan itu disebabkan oleh efek lingkungan
yang terpapar, maka kata itu berkerabat. Dari kosakata Swadesh, kosakata
Budaya dan kosakata Karl Anderbeck yang diujikan terdapat 11 kata yang
berbeda satu fonem antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara (KB) dengan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir (T1). 11 data tersebut yaitu terdapat pada
data 23, 24, 25, 26, 29, 30, 55, 74, 144, 211, dan 230.

Pasangan kosakata berbeda satu fonem antara bahasa Banjar isolek
Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dapat diuraikan sebagai

berikut:
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Tabel 4.3 Pasangan Kosakata Berbeda Satu Fonem

Bahasa Banjar isolek Bahasa Melayu Wujud
No. Gloss Kuala Betara isolek Tungkal | Perbedaan Satu
Hir Fonem
23. Dua dua due lal ~ lel -#
24, Tiga tiga tige lal ~ lel -#
25. Empat ampat ompat lal ~ Il #-
26. Lima lima lime lal ~ lel -#
29. Lebar libar lobar I~ [af
#penultima
30. Tebal tabal tobal lal ~ [af
#penultima
55. Biji bigi biji g/ ~ Ij/ #ultima
74. Mata mata mate lal ~ lel -#
144, Mengalir manalir monalir lal ~ sl
#penultima
211. Upacara upacara upacare lal ~ lel -#
230. Naik nai? nas? [il ~ I/ #ultima

Contoh pada data "Lebar" terdapat perbedaan kosakata yang berbeda

KB libar

TI Isbar
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satu fonem /i/ ~ /o/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /i/

sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /a/.




Pada data "Naik™ juga terdapat perbedaan kosakata yang berbeda satu
fonem /il ~ /ol. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /i/
sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /a/.

KB nai?
Tl nas?

Contoh lain pada data "Tebal" terdapat perbedaan kosakata yang
berbeda satu fonem /a/ ~ /of/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
menggunakan /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir
menggunakan /a/.

KB tabal
Tl tobal

Pada data "Empat" juga terdapat perbedaan kosakata yang berbeda
satu fonem /a/ ~ /o/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /a/
sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /a/.

KB ampat
TI ampat

Lalu, pada data "Mengalir” terdapat perbedaan kosakata yang berbeda
satu fonem /a/~/a/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /a/
sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /a/.

KB mapalir

TI mayalir
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Pada data "Biji" terdapat perbedaan kosakata yang berbeda satu fonem
g/ ~ /jl. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /g/ sedangkan
pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /j/.
KB bigi
TI biji
Contoh lain pada data "Mata" terdapat perbedaan kosakata yang
berbeda satu fonem /a/~/e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
menggunakan /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir
menggunakan /e/.
KB mata
TI mate
Pada data "Dua" juga terdapat perbedaan kosakata yang berbeda satu
fonem /a/~/e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /a/
sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /e/.
KB dua
TI due
Pada data "Tiga" terdapat pula perbedaan kosakata yang berbeda satu
fonem /a/~/e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara menggunakan /a/
sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir menggunakan /e/.
KB Tiga

Tl Tige
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Kemudian, pada data "Lima" terdapat perbedaan kosakata yang
berbeda satu fonem /a/~/e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
menggunakan /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir
menggunakan /e/.

KB lima
TI lime

Selain itu, pada data "Upacara" terdapat perbedaan kosakata yang
berbeda satu fonem /a/~/e/. Pada bahasa Banjar isolek Kuala Betara
menggunakan /a/ sedangkan pada bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir
menggunakan /e/.

KB upacara

Tl upacare
B. Menghitung Persentase Kekerabatan (Leksikostatistik) bahasa Banjar
isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dengan rumus:
C=J/G x 100%
Ket:
C = kata kerabat
J = jumlah kosakata kerabat

G = jumlah glos yang dihitung (Crowley, 1992)

C=170/268 X 100%

=17.000/268
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=63%
Jadi dapat disimpulkan bahwa, bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir memiliki persentase kekerabatan sebesar

63% yang termasuk kedalam tataran subkeluarga bahasa.

4.2.2 Analisis Glotokronologi (Waktu Pisah)

Data persentase kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa
Melayu isolek Tungkal Ilir yang dianalisis menggunakan leksikostatistik menjadi
variabel pada analisis glotokronologi untuk menghitung masa pisah bahasa Banjar
isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir. Langkah-langkah analisis

glotokronologi adalah:

a. Menghitung masa pisah bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa
Melayu isolek Tungkal Ilir dengan rumus:
W= LogC
2Logr
Keterangan :
W: waktu pisah
C : persentase kata kerabat
r : retensi konstan 1000 tahun = 0.81
2 : pembagian waktu pisah dua bahasa

Log : Logaritma
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Diketahui:
C= 63% didesimalkan menjadi 0,63
r=0,81
Wpl = Log (0,63)
2Log (0,81)
=-0,200/-0,183
=1,092
Jadi, waktu pisah antara bahasa Banjar dialek Kuala Betara dengan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir adalah (1092-2023)= 931 tahun yang lalu

atau rentang waktu 5-25 abad.

4.3 Pembahasan

Mengikuti prosedur menghitung kosa kata data terkait analisis
leksikostatistik ditemukan di antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir memiliki pasangan kata yang identik 105
kata, kosakata korespondensi fonetik 40 kata, kosakata korespondensi fonemis
14 kata dan pasangan kata berbeda satu fonem 11 kata. Dengan demikian
jumlah kosakata kerabat antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa
Melayu isolek Tungkal Ilir memiliki 170 kata. Hasil kosakata kerabat
dijadikan dasar menghitung persentase kekerabatan bahasa Banjar isolek
Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Hir memiliki tingkat

kekerabatan 63%.
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Tabel 4.4 Persentase kekerabatan bahasa menurut Crowley (1992)

Dialek bahasa 81-100%
Subkeluarga bahasa 61-81%
Keluarga bahasa 36-61%
Keturunan keluarga bahasa 12-36%
Keturunan mikrofilum 4-12%
Microphyla of mesophylum 1-4%
Mesophyla of macrophilum 0-1%

Berdasarkan tabel kekerabatan bahasa menurut Crowley (1987), dapat
dijelaskan bahwa tingkat kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal llir berada pada subkeluarga bahasa.

Persentase kekerabatan antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir yang dievaluasi dengan metode
leksikostatistik adalah variabel penting untuk menghitung waktu pemisahan
antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal
Ilir mengikuti metode perhitungan glotokronologi. Jadi berdasarkan analisis,
ditetapkan bahwa bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu

isolek Tungkal Ilir berpisah selama kurang lebih 931 tahun yang lalu.

60



Tabel 4.5 Masa pisah bahasa menurut Keraf (1984:25)

Tingkatan Bahasa

Waktu Pisah dalam Abad

Dialek bahasa 0-5 Abad

Keluarga bahasa 5-25 Abad
Keturunan keluarga bahasa 25-50 Abad
Keturunan mikrofilum 50-75 Abad
Microphyla of mesophylum 75-100 Abad

Mesophyla of macrophilum

100 Abad ke atas

Berdasarkan tabel masa pisah bahasa menurut Keraf (1996:125), bahasa
Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir tergolong keluarga

bahasa karena masa pisah bahasa 931 tahun yang lalu atau rentang waktu 5-25 abad.

Berdasarkan sejarahnya, dikutip oleh Hapip (2006) secara geografis, suku
Banjar awalnya menempati hampir seluruh wilayah yang sekarang menjadi Provinsi
Kalimantan Selatan, akibat migrasi atau percampuran manusia dan budaya selama
berabad-abad, penyebaran suku Banjar sampai ke wilayah pesisir yang lebih luas
seperti, Kalimantan tengah dan Kalimantan Timur. Sebenarnya banyak di beberapa

tempat di Pulau Sumatera yang dinyatakan telah lama dijadikan pemukiman oleh para

pendatang Banjar, seperti Muara Tungkal, Tembilahan dan Sapat.
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Hubungan Banjar dengan Melayu juga sudah berlangsung lama. Kata
“Banjar” sendiri berasal dari bahasa melayu yang artinya desa. Usman (1989:9)
mengklaim bahwa suku Banjar secara historis adalah penduduk Kalimantan Selatan,
itu sebenarnya adalah hasil dari pencampuran orang Malaysia dan masyarakat adat
Kalimantan yaitu Maanyan, Lawangan, Bukit atau Ngaju. Saidi (1994: 6) juga
mengemukakan “Bisa diasumsikan bahwa Banjar bukanlah penduduk asli di daerah
ini dibandingkan dengan suku-sukunya Dayak”. Usman (1995: 30) mengatakan:
“Masyarakat Banjar yang tinggal di daerah Kalimantan Selatan merupakan perpaduan
suku Maanyan, Lawangan, Bukit dan Ngaju yang dipengaruhi budaya Melayu dan
Jawa. Untuk membuktikan itu adalah legenda kerajaan Tanjungpura di daerah
Tabalong yang dikenal dengan kerajaan Melayu pertama di wilayah Kalimantan

Selatan.

Indriyana Nur (2016:42) mengatakan masuknya suku Banjar ke wilayah
Sumatera diperkirakan dalam beberapa gelombang, gelombang pertama terjadi
sekitar tahun 1780, gelombang kedua di daerah tersebut dari tahun 1862 dan
gelombang terakhir yang terjadi di daerah tersebut pada tahun 1905. Dalam analisis
penulis, ada tiga gelombang latar belakang yang berbeda. Pada gelombang pertama
(1780) alasan diaspora Suku Banjar lebih diwarnai oleh faktor kekalahan Pangeran
Amir, gelombang yang kedua (1862) juga terjadi karena kekalahan Pangeran Antasari
dan rakyatnya Banjar mengikuti jejak para penguasa pengembara mereka jauh dari
daerah asalnya (perempuan), dan gelombang terakhir (1905) terjadi juga disebabkan
oleh kekalahan Sultan Muhammad Seman dan juga lagi, mengikuti pengeluhnya yang
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berkeliaran mencari tempat yang lebih aman dan peluang hidup yang lebih baik dan

Jambi adalah salah satunya apa yang mereka tuju.

Umumnya adat dan budaya Banjar berasal dari adat budaya Dayak
Kaharingan yang disesuaikan dengan agama Islam. Contohnya adalah tradisi Baayun
Anak, yang pada zaman dahulu merupakan ritual dimana seorang anak Kaharingan
dikaruniai mantra gaib. Sedangkan orang melayu contohnya adalah tari Inai. Malam
tari Inai merupakan upacara adat yang berkaitan dengan perkawinan dan kehidupan
di kawasan Tanjung Jabung Barat masyarakat Melayu Timur yang telah lama berdiri
dan masih dipertahankan oleh masyarakat Melayu Timur setempat. Malam tari Inai
adalah malam di mana dua kelompok keluarga menikah selain undangan lainnya. Ini
adalah pemahaman bahwa ketika menikah, dua keluarga besar juga bergabung
menjadi satu suku. Selain itu, pada malam tarian Inai, tepung tawar diberikan sebagai
simbol doa dan tolak bala pengantin, serta tanda yang terbuat dari daun Inai
diletakkan di tangan pengantin wanita. Tarian Inai berlangsung pada malam hari di
rumah pengantin wanita. Selain itu, tari Inai juga menampilkan tarian Inai yang
dibawakan oleh pendekar, baik pendekar pria maupun wanita secara berpasangan.
Dan menggunakan lilin sebagai alat peraga. Bunga lilin sendiri merupakan jenis
rangkaian bunga yang dirangkai dan dinyalakan oleh lilin melambangkan simbol

kehidupan.

Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang beribu kota di Kuala Tungkal ini
memiliki populasi yang beragam: Banjar, Minang, Melayu, Jawa, Bugis dan berbagai

suku bangsa berbaur di kawasan yang dikenal sebagai julukan umum kota tersebut.
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Daerah tersebut terus berkembang berkat hasil pertanian dan perkebunan yang
melimpah. Kelapa, sawit, pinang dan aneka buah-buahan merupakan sumber daya
alam yang melimpah di wilayah ini. Kekayaan migas yang saat ini dikelola

perusahaan asing juga merupakan kekayaan asli daerah ini.

Suku asli yang mendiami provinsi Jambi terdiri dari suku Jambi, Batin, Anak
Dalam/Kubu, Kerinci, Melayu dan suku Pindah. Setidaknya terdapat 4 suku bangsa di

wilayah ini dengan jumlah yang signifikan yaitu Jawa, Banjar, Jambi dan Melayu.

Berdasarkan data sensus penduduk Indonesia tahun 2010, penduduk Tanjung
Jabung Barat berasal dari suku Jawa sebanyak 97.805 jiwa atau 35,31%, diikuti suku
Banjar sebanyak 79.345 jiwa atau 28,65%. Kemudian suku Jambi sebanyak 31.962
jiwa atau 11,54%, kemudian suku lainnya di Sumatera sebanyak 21.103 jiwa atau
7,62% dan setelah itu suku Melayu sebanyak 19.716 jiwa atau 7,12%. Suku bangsa
lainnya adalah Bugis sebanyak 11.861 jiwa atau 4,28%, Minangkabau sebanyak

7.423 jiwa atau 2,68% dan sisanya Tionghoa dan suku lainnya sebanyak 2,80%.12

Jadi, berdasarkan hasil metode analisis data dengan metode leksikostatistik
dan glotokronologi pada kedua bahasa tersebut termasuk ke dalam subkeluarga
bahasa yang mengacu pada rumpun bahasa Austronesia. Menurut Adelaar (1992),
merekonstruksi bahasa Melayu dalam kelompok bahasa Austronesia sebagai cabang
dari Melayu Polinesia Barat. Bahasa Banjar dan bahasa Melayu tersebut terpisah
antara 5-25 abad. Kemudian berpisahnya bahasa Banjar dan bahasa Melayu

disebabkan faktor migrasi, budaya dan identitas pembicara. Bahasa Banjar adalah
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bahasa Austronesia yang dikelompokkan dalam satu kelompok bahasa Melayu asli
yang dituturkan oleh suku Banjar di wilayah Kalimantan Selatan Indonesia. Bahasa

ini juga masuk dalam daftar bahasa dominan di Indonesia (Yassir Nasanius, 2007).
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan terhadap
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir, maka

dapat ditarik kesimpulan:

1. Hubungan kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa
Melayu isolek Tungkal Ilir dapat dikelompokkan ke dalam kategori pasangan
kata yang identik 105 kata, kosakata korespondensi fonetik 40 kata, kosakata
korespondensi fonemis 14 kata dan pasangan kata berbeda satu fonem 11 kata.
Dengan demikian jumlah kosakata kerabat antara bahasa Banjar isolek Kuala
Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir memiliki 171 kata dari 268
gloss yang diperhitungkan. Hasil analisis kosakata bahasa kedua bahasa
tersebut kemudian dianalisis dengan metode leksikostatistik untuk
menemukan persentase kekerabatan bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan
bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir sebesar 63% yang mengklasifikasikan
bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir

dalam subkeluarga bahasa.

2. Waktu pisah antara bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu
isolek Tungkal Ilir terjadi dalam waktu 931 tahun yang lalu. Berdasarkan

tabel masa pisah bahasa menurut Keraf (1996:125), bahasa Banjar isolek
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Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir tergolong keluarga

bahasa karena masa pisah bahasa terjadi dalam rentang waktu 5-25 abad.

5.2 Implikasi

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa bahasa
Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir memiliki
hubungan kekerabatan yang dapat dilihat dari persentase kekerabatan nya yang
mencapai 63% dan termasuk dalam sub bahasa keluarga. Meskipun begitu, nyatanya
yang melakukan penelitian tentang kekerabatan bahasa khususnya bahasa Banjar dan
bahasa Melayu masih sedikit. Hal tersebut menimbulkan anggapan bahwa bahasa
Banjar dan bahasa Melayu ini tidak memiliki hubungan kekerabatan. Maka dari itu,
dengan adanya penelitian ini diharapkan akan mampu memperkuat anggapan bahwa

bahasa Banjar dan bahasa Melayu memiliki hubungan kekerabatan yang erat.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari subbab sebelumnya, penulis membuat saran

berikut:

1. Kemampuan mahasiswa untuk memahami konteks bahasa Banjar isolek
Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir harus diperluas sebagai
harta pengetahuan linguistik dan basis yang terkait antara bahasa Banjar
isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir dalam kehidupan

Sehari-hari.
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2. Agar masyarakat luas membaca tentang kekayaan bahasa di Indonesia
khususnya bahasa Banjar isolek Kuala Betara dan bahasa Melayu isolek

Tungkal Ilir.

3. Bagi peneliti yang ingin menyelidiki objek dan metode serupa untuk
penelitian dari satu perspektif linguistik lainnya, karena kajian ini tidak
membahasnya secara mendalam aspek linguistik yang komprehensif dari
kedua bahasa. Sehingga tulisan ini bisa menjadi referensi untuk menulis

artikel di bidang studi yang sama.
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DAFTAR LAMPIRAN

Deskripsi Data

Tabel 6.1 Kosakata Swadesh

Bahasa Banjar isolek

Bahasa Melayu isolek

No. Gloss Kuala Betara Tungkal Ilir
1. Saya, aku ulun saye
2. Kamu, engkau ikam kau
3. Dia ina die
4, Kami, kita kami kami
5. Kalian ikam sunaan kalian
6. Mereka ina sunaan mereka
7. Ini ninih ni

Itu pintuh tu
9. Di sini sinih disini
13. Di mana tang manah dimane
15. Bagaimana kaya apah macam mane
16. Bukan, tidak lain, kada? lain
17. Semua sunaan samue
18. Banyak bana? bana?
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21. Lain lain lain
22. Satu sautin siko?
27. Besar ganal bosa?
28. Panjang panjan panjan
31. Berat barat barat
32. Kecil halui kaci?
33. Pendek handap pendek
34, Sempit sompit sompit
35. Tipis tipis tipis
36. Wanita babini batine
37. Pria lalaki jantan
38. Manusia urarn manusie
39. Anak anak anak
40. Istri bini bini
41. Suami laki laki
42. Ibu mama? mama?
43. Ayah abah ba?
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44, Binatang hiwan binatan
45, Ikan ikan ikan
46. Burung burun burun
47. Anjing anjin anjin
48. Kutu kutu kutu
49, Ular ular ular
50. Cacing cacin cacir
52. Hutan hutan rimbe
53. Ranting rantir rantin
54. Buah buah buah
55. Biji bigi biji
56. Daun daun daun
57. Akar akar akar
58. Kulit kayu kulit kayu kulit kayu
99. Bunga kambar bupe
60. Rumput rumput rumput
61. Tali tali tali
62. Kulit kulit kulit
63. Daging dagin dagin
64. Darah darah darah
65. Tulang tulan tulan
66. Lemak loma? loma?
67. Telur hontalu? tolo?
68. Tanduk tandu? tandu?
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69. Ekor buntut ekor
70. Bulu bulu bulu
71. Rambut rambut rambut
73. Telinga talina kupip
75. Hidung hiduy hiduy
76. Mulut muntun mulut
7. Gigi gigi gigi
78. Lidah ilat lidah
79. Kuku kuku kuku
80. Telapak kaki tapa? batis tolapa? kaki
81. Kaki batis kaki
82. Lutut lontuhut lutut
83. Tangan tangan tapgan
84. Sayap halar kopa?
85. Perut parut parut
86. Usus usus usus
87. Leher gulu leher
88. Punggung bolikat punggun
89. Payudara susu barah
90. Jantung jantun jantun
91. Hati hati hati
92. Meminum maminum/maninum minum
93. Memakan makan makan
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94. Menggigit maigut gigit
95. Menghisap maisap sadot
96. Meludah moludah moludah
97. Muntah muntah muntah
98. Meniup maniup nabu
99. Bernafas bohina? banapas
100. Tertawa takurihin kotawe
101. Melihat malihat mandar
104. Berpikir barpikir barpikir
105. Mencium cium cium
106. Takut takutan takut
107. Tidur gurirn tido?
108. Hidup hidup hidup
109. Mati mati mati
110. Membunuh mamatii bunuh
111. Berkelahi bakalahi batinju
113. Memukul pukul pukul
116. Menusuk manucu? manikam
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119. Berenang bokununy berenan
121. Berjalan bojalan bojalan
122. Datang datan bile tibe
123. Berbaring borabah barir
124. Duduk dudu? dudu?
125. Berdiri badiri toga?
126. Berbelok babilu? mutar
127. Jatuh gugur jatuh
128. Memberi mounjuki momagi
129. Memegang moinkuti pagan
130. Memeras mamaras maminta
132. Mencuci mambasuh monuci
134. Menarik monari? monari?
135. Mendorong monunjul nola?
136. Melempar Mohumban melempar
137. Mengikat monjarat ikat
138. Menjahit manjahit jait
139. Menghitung mabhitun itur
140. Berkata bopandir bocakap
141. Bernyanyi bonani bonani
142. Bermain bamain main
143. Mengapung manapurn Menejar
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144, Mengalir manalir monalir
147. Matahari matahari matahari
148. Bulan bulan bulan
149. Bintang bintan bintan
150. Air banu as?
151. Hujan hujan ujan
152. Sungai parit parit
153. Laut laut laut
154, Garam uyah garam
155. Batu batu batu
156. Pasir pasir pasir
158. Awan awan awan
159. Langit lapit lanit
160. Angin anin anin
161. Es es es
162. Asap asap asap
163. Api api api
164. Abu habu abu
165. Bakar nalukut bakar
166. Jalan jalan jalan
167 Merah habarn marah
168. Hijau hijau hijau
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169. Kuning kunir kunin
170. Putih putih putih
171. Hitam hiran hitam
172. Malam malam malam
173. Hari ari ari
174. Tahun taun taun
175. Hangat ladar panas
176. Dingin dipin dinin
177. Penuh hiba? molimpah
178. Baru hanar baru
179. Lama, tua lawas, tuha lame, tue
180. Baik bai? bai?
181. Buruk buru? buru?
182. Busuk haru? busu?
183. Kotor igat kotor
184. Lurus lurus lurus
185. Bulat bulat bulat
186. Tajam landap tajam
187. Tumpul dumul tumpul
188. Licin lincar licin
189. Basah basah basah
191. Betul bujur batul
192. Dekat para? dokat
193. Jauh jauh jauh
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194. Kanan kanan kanan
195. Kiri Kiwa? Kiri
196. Dengan awan donan
197. Dan wan dan
198. Kalau amun kalau
200. Nama paran name
Tabel 6.2 Kosakata Budaya
No. Gloss Bahasa Banjar isolek Bahasa Melayu isolek
Kuala Betara Tungkal Ilir
201. Kenduri aruhan sedekah
202. Pakaian baju baju
203. Lagu lagu lagu
204, Adab sikap budi bahase
205. Perhiasan amas parhiasan
207. Tarian tari tari
208. Tempat tompat tompat
209. Beternak bainun moalihare
210. Pernikahan kawin kawin
212. Makanan makanan makanan
214, Masak masa? masa?
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215. Bekerja bagawi bekerje
Tabel 6.3 Kosakata Karl Anderbeck
No Gloss Bahasa Banjar isolek Bahasa Melayu isolek
Kuala Betara Tungkal Ilir
216. Bahu bahu? bahu
217. Belakang bolakan bolakan
218. Kunyah kunah kunah
2109. Mimpi mimpi mimpi
220. Rumah rumah rumah
221. Atap hatap atap
222. Curi malin nuri
223. Tanam nanam nanam
Beli nukar bali

224.
225. Buka buka? buka?
226. Buang buan buay
2217. Sakit garin sakit
228. Malu supan malu
2209. Sembunyi basunkup sombuni
231. Marah sari? marah
232. Jawab jawap jawap
233. Pahit pait pahit
234. Pinang pinan pinan
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236. Mandi mandi mandi
237. Pisang pisar pisar
238. Badan awa? tubuh
239. Sapu sasapu? napu
240. Kubur kubur kubur
241. Panggil hiyau mangil
242. Perahu sampan sampan
243. Dayung dayun kayuh
244, Singkong hubi ubi
245, Kelapa niyur kolape
246. Sisir surui sikat
247. Panci kuantan pariu?
248. Batuk batu? batu?
250. Tuli tuli? poka?
251. Susah nalih susah
252. Gayung cuntar cobo?
254. Muka muha? muke
255. Cepat ancapi lokas
256 Pancing unjun mancin
257. Lantai lantai lantai
258. Lupa kada? inat lupe
259. Wangi harum wani
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260. Kawan kawan kawan
263. Lari bukah Lari
264, Cawat kulur Kulur
265. Sarung tapih Kain
267. Kencing bokamih koncir
268. Kemarin somalam kemaren

Keterangan

Pasangan Identik : Warna Biru

Korespondensi Fonetik : Warna Hijau

Korespondensi Fonemis : Warna Merah

Satu Fonem Berbeda

Bukan Kosakata Kerabat

: Warna Kuning

: Warna Hitam

84




Gambar 6.1 Husnawati (Perempuan, 50 tahun, Bahasa Melayu Isolek Tungkal Ilir)

Gambar 6.2 Abdul Wahab (Laki-laki, 59 tahun, Bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir)
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Gambar 6.3 Mulyani (Perempuan, 53 Tahun, Bahasa Melayu isolek Tungkal Ilir)

Gambar 6.4 Faridah (Perempuan, 45 tahun, Bahasa Banjar isolek Kuala Betara)
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